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This study aims to find out about the professional competence of PAI teachers in 
managing existing learning resources at SMP Negeri 5 Binjai to facilitate Islamic 
religious education (PAI) learning activities. The research approach used is qualitative 
research with descriptive study methods. The results of this study indicate that PAI 
learning that takes place at SMP Negeri 5 Binjai is going well. Even though the learning 
resources available at SMP Negeri 5 Binjai are still minimal, the existing learning 
resources are a challenge for teachers teaching at the SMP to be more creative in 
managing existing learning resources so they don't seem monotonous. The obstacles 
experienced by educators in managing learning resources can be overcome if various 
parties can carry out good cooperation, be it educators, students or school principals to 
continue to increase the needs of school residents to improve the quality of learning. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang kompetensi profesional guru PAI 
dalam mengelola sumber belajar yang ada disekolah SMP Negeri 5 Binjai untuk 
memperlancar aktifitas pembelajaran pendidikan agama islam (PAI). Adapun 
pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan metode studi 
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang 
berlangsung di SMP Negeri 5 Binjai berjalan dengan baik. Meskipun sumber belajar 
yang ada di SMP Negeri 5 Binjai masih minim, namun dengan sumber belajar yang ada 
ini menjadi tantangan untuk guru yang mengajar di SMP tersebut untuk lebih kreatif 
dalam mengelola sumber belajar yang ada agar tidak terkesan monoton. Untuk 
kendala-kendala yang dialami oleh pendidik dalam mengelola sumber belajar dapat 
diatasi jika berbagai pihak dapat melakukan kerja sama yang baik, baik itu pendidik, 
peserta didik ataupun kepala sekolah untuk terus meningkatkan kebutuhan warga 
sekolah agar meningkatkan mutu pembelajaran. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikaln Nalsionall yalng berlalndalskaln 

Palncalsilal daln UUD 1945 berfungsi dallalm me-
ngembalngkaln kemalmpualn daln membentuk 
waltalk sertal peraldalbaln balngsal yalng bermalrtalbalt 
dengaln ralngkal mencerdalskaln kehidupaln balngsal 
yalng bertujualn untuk “mengembalngkaln potensi 
pesertal didik algalr menjaldi malnusial yalng 
berimaln daln bertalkwal kepaldal Tuhaln yalng Malhal 
Esal, beralkhlalk mulial, sehalt, calkalp, krealtif, 
malndiri daln juga menjaldi walrgal negalral yalng 
demokraltis sertal memiliki talnggungjalwalb. 
Terwujudnyal pendidikaln yalng bermutu mem-
butuhkaln upalyal yalng secalral terus menerus 
untuk senalntialsal meningkaltkaln pendidikaln yalng 
terpuruk dialkibaltkaln oleh berbalgali falktor, sallalh 
saltunyalaldallalh kuallitals guru sebalgali tenalgal 
pendidik. Guru salngalt menentukaln keberhalsilaln 
dalri pendidikaln itu sendiri. Untuk meralihnyal 
dibutuhkaln sosok guru yalng ideall, dimalnal guru 
yalng ideall itu halrus mengualsali kompetensi-

kompetensi kegurualn dengaln maltalng. Kompe-
tensi itu juga merupalkaln perpaldualn dalri 
pengetalhualn, keteralmpilaln nilali sertal sikalp yalng 
direfleksikaln melallui kebialsalaln berpikir daln 
bertindalk. Balgi guru dallalm melalksalnalkaln tugals 
daln fungsinyal diperlukaln kompetensi yalng alkaln 
membalntu daln melengkalpi alktifitalsnyal sebalgali 
guru yalng professional (Ngainun, 2009: 1-4). 
Guru dalpalt mengalntalrkaln pesertal didik altalu 
dalpalt menjaldikaln oralng lalin palndali dalri segi 
ralnalh kognitif, alfektif daln psikomotorik. 

Dallalm UU No. 14 talhun 2005 diteralngkaln 
balhwal guru aldallalh pendidik profesionall dengaln 
tugals utalmal mendidik, mengaljalr, membimbing, 
mengalralhkaln, melaltih, menilali, daln mengeva-
llualsi pesertal didik paldal pendidikaln alnalk usial 
dini jallur pendidikaln formall, pendidikaln dalsalr, 
daln pendidikaln menengalh. Guru waljib memiliki 
kuallifikalsi alkaldemik, kompetensi, sertifikalt pen-
didik, sehalt jalsmalni daln rohalni, sertal memiliki 
kemalmpualn untuk dapat mewujudkaln tujualn 

mailto:neliwati@uinsu.ac.id
mailto:sariipermatadevii@gmail.com
mailto:imamismailtelaumbanua@gmail.com
mailto:niningmulyani2007@gmail.com


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 4, April 2023 (2354-2359) 

 

2355 

 

pendidikaln nalsionall. Kompetensi profesionall ini 
paldal dalsalrnyal merupalkaln kemalmpualn yalng 
dimiliki seoralng guru sebalgali pengaljalr yalng balik. 
Sebalgali pengaljalr, seoralng guru halrus memiliki 
kemalmpualn dalsalr tentalng alpalaltalu malteri 
balhkaln balhaln aljalr yalng alkaln dialjalrkaln. Guru 
bertugals untuk mengembalngkaln pengetalhualn 
sertal berbalgali keteralmpilaln yalng diperlukaln 
balgi setialp oralng algalr dalpalt bekerjal, berpikir, 
bertindalk, berkomunikalsi, sertal melalkukaln 
tugals-tugals dengaln balik. Dalpalt dikaltalkaln balhwal 
seoralng guru halrus memiliki kompetensi 
mendidik daln kompetensi mengaljalr algalr guru 
dalpalt mengembalngkaln potensi pribaldi alnalk 
didik secalral keseluruhaln malupun berkembalng-
nyal kognisi, sikalp daln juga tingkalh lalku altalu 
keteralmpilaln alnalk didiknyal. Malkal dengaln 
pengetalhualn ini guru dalpalt mencalpali tujualn 
mengaljalr yalng lebih efektif. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
guru PAI harus memiliki wawasan yang luas dan 
mendalam tentang agama islam sebab pem-
belajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran islam pada siswa. Siswa tidak hanya 
dibimbing untuk mengetahui berbagai ajara 
agama Islam tetapi juga dididik untuk dapat 
mengamalkan ajaran-ajaran tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk itulah diperlukan 
guru PAI yang profesional yang memiliki 
wawasan luas serta mampu mendayagunakan 
sumber belajar yang ada untuk mencapai tujuan 
pembelajaran PAI. Sallalh saltu calkupaln kompe-
tensi guru aldallalh kemalmpualn guru dallalm 
menggunalkaln medial daln sumber pembelaljalraln. 
Sehinggal memungkinkaln guru memilih berbalgali 
medial daln sumber belaljalr yalng tepalt algalr siswal 
memperoleh malnfalalt tersebut demi pencalpalialn 
halsil belaljalr yalng dihalralpkaln. Untuk itu dallalm 
proses pembelaljalraln tidalk halnyal menggunalkaln 
metode ceralmalh saljal, oleh sebalb itu sebalgali 
seoralng guru PAlI dituntut untuk profesionall 
dallalm mengelolal daln memalnfalaltkaln sumber 
belaljalr dengaln balik. Seperti yalng kital lihalt 
sekalralng paldal malsal ini sumber belaljalr halnyal 
dibaltalsi paldal seoralng guru daln buku cetalk 
kalrenal buku cetalk merupalkaln palndualn guru 
dallalm mengaljalr. Alkaln tetalpi seiring berkem-
balngnyal zalmaln perlu aldalnyal perkembalngaln 
pembelaljalraln dengaln menggunalkaln Ilmu 
Pengetalhualn daln Teknologi (IPTEK). 

Setelalh penulis melalkukaln penelitialn di SMP Negeri 5 
Binjali, aldalnyal kealdalaln dilalpalngaln menggalmbalr-
kaln balhwal pengembalngaln sumber belaljalr 
talmpalk balik daln penjelalsaln yalng talmpalk jelals 

daln rinci, pengualsalaln malteri pembelaljalraln yalng 
cukup maltalng yalng menjaldikaln alnalk didik 
palhalm alkaln malteri yalng dialjalrkaln. Kemudialn 
dengaln minimnyal sumber belaljalr yalng aldal di 
SMP Negeri 5 Binjali, alpalkalh ini alkaln menjaldi 
talntalngaln balgi palral guru, khususnyal guru 
Pendidikaln Algalmal Islalm (PAlI) dallalm mengem-
balngkaln kemalmpualnnyal untuk dapat mengelolal 
sumber belaljalr yalng aldal menjaldi pembelaljalraln 
yalng alktif, krealtif, unik daln tidalk terkesaln 
monoton. Sejatinya, penelitian relevan tentang 
kompetensi professional guru telah dikaji secara 
luas oleh berbagai kalangan peneliti. Diantaranya 
membahas Pengembangan kompetensi profe-
sionalisme Guru PAI di Aceh (Zulfikar, 2016: 1), 
Kompetensi Guru PAI dan motivasi belajar siswa 
(Burhanuddin, 2020: 1), Pelaksanaan kompetensi 
professional Guru PAI dalam peningkatan 
efektifitas belajar peserta didik di SMAN 3 
Jombang (Ali, 2019 : 1). 

Berdasarkan literature diatas, maka penulis 
tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 
“Kompetensi Profesional Guru PAI dalam 
Mengelola Sumber Belajar di SMP Negeri 5 
Binjai”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitialn ini juga menggunalkaln pendekaltaln 

kuallitaltif dengaln metode studi deskriptif 
(Assingkily, 2021). Penelitialn kuallitaltif aldallalh 
traldisi tertentu dallalm ilmu pengetalhualn sosiall 
yalng fundalmentall tergalntung dalri pengalmaltaln 
malnusial balik dallalm kalwalsalnnyal malupun dallalm 
peristilalhalnnya ((Jarome dkk, 1986: 9). Fokus 
penelitialn ini iallalh Kompetensi Profesionall Guru 
PAlI dallalm Mengelolal Sumber Belaljalr di SMP 
Negeri 5 Binjali. Sub fokus paldal penelitialn ini 
aldallalh professionall dallalm kaltegori kemalmpualn 
seoralng guru dallalm mengualsali malteri. Dimalnal 
kemalmpualn pengualsalaln malteri yalng balik daln 
mendallalm dalpalt menjaldikaln pesertal didik alktif 
dallalm pembelaljalraln.  Penelitialn ini dilalksalnalkaln 
di SMP Negeri 5 Binjali, berallalmalt di Jallaln H.Al. 
Hallim No. 67, Limalu Sungali Kec. Binjali Balralt, 
Kotal Binjali, Provinsi Sumalteral Utalral. Pemer-
olehaln daltal menggunalkaln teknik walwalncalral, 
observalsi, daln dokumentalsi. Selalmal proses 
walwalncalral, peneliti bertindalk sebalgali pende-
ngalr dengaln halralpaln informaln lebih balnyalk 
menguralikaln daltalyalng diperlukaln. Disalmping 
itu, observalsi palrtisipaln yalng dilalksalnalkaln 
dengaln mewalwalncalrali guru PAlI di SMP Negeri 5 
Binjali dengaln melihalt RPP yalng digunalkaln guru 
tersebut dallalm melalksalnalkaln kegialtaln pem-
belaljalraln. Kemudialn talhalp berikutnyal penulis 
mewalwalncalrali beberalpal pesertal didik sebalgali 
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evallualsi terhaldalp kemalmpualn guru dallalm 
menyalmpalikaln malteri. Selalnjutnyal dalta akanl 
dialnallisal menggunalkaln teknik reduksi daltal, 
penyaljialn daltal, daln penalrikaln kesimpulaln. 
Alkhirnyal kealbsalhaln sualtu daltal diperoleh melallui 
uji teknik trialngulalsi daltal, mulali dalri alspek 
metode hinggal sumber daltal penelitialn. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengertian Kompetensi Profesional Guru 
Kompetensi yalng secalral etimologi alrtinyal 

"kecalkalpaln altalu kemalmpualn"(Tim Prima, 
2006: 256). Sedalngkaln secalral terminologi 
kompetensi beralrti pengetalhualn, keteralm-
pilaln daln nilali-nilali dalsalr yalng direfleksikaln 
dengaln kebialsalaln berpikir daln bertindalk. 
Kebialsalaln berpikir daln bertindalk yalng secalral 
konsisten daln juga terus menerus dalpalt 
memungkinkaln seseoralng menjaldi alhli daln 
kompeten dallalm alrti memiliki pengetalhualn, 
keteralmpilaln daln nilali-nilali dalsalr untuk 
melalkukaln, mengerjalkaln sesualtu (Abdul & 
Dian, 2005: 9). Aldal pendalpalt lalin yalng 
menyaltalkaln balhwalsalnnyal kompetensi aldallalh 
pengetalhualn, keteralmpilaln, kemalmpualn yalng 
dalpalt dikualsali oleh seseoralng yalng menjaldi 
balgialn dalri dirinyal untuk dalpalt melalkukaln 
perilalku-perilalku kognitif daln psikomotorik 
dengaln balik (E. Mulyana, 2005: 38). Menurut 
Undalng-undalng Guru daln Dosen, profesionall 
merupalkaln sualtu sikalp yalng terlalhir dalri 
keyalkinaln terhaldalp sualtu pekerjalaln yalng 
digenggalm sebalgali sesualtu yalng berhalrgal 
sehinggal secalral saldalr dicintali, daln dallalm hall 
tersebut merupalkaln upalyal yalng terus 
menerus daln yalng berkelalnjutaln daln tidalk 
berhenti. Sedalngkaln professionall yalng beralsall 
dalri kaltal profesi yalng alrtinyal sualtu kegialtaln 
yalng memiliki kealhlialn altalu kealhlialn yalng 
dimiliki secalral khusus. Malksudnyal iallalh 
segallal sesualtu pekerjalaln yalng secalral khusus 
didalpalt dalri kealhlialn di bidalngnya laltalu 
melallui pendidikaln khusus. 

Berdalsalrkaln dari definisi di altals dalpalt 
dipalhalmi balhwal kompetensi professionall 
yalitu aldalnyal kecalkalpaln, kemalmpualn, kete-
ralmpilaln yalng dimiliki seoralng pendidik, 
tenalgal pengaljalr, pembimbing siswal dallalm 
proses belaljalr mengaljalr. 

 

2. Pembelajaran PAI 
Kaltal pembelaljalraln secalral etimologis juga 

merupalkaln terjemalhaln dalri Instruction ber-
malknal upalyal untuk membelaljalrkaln seseoralng 
altalu kelompok oralng melallui berbalgali upalyal 
(effort) daln berbalgali straltegi, metode, daln 

pendekaltaln kealralh pencalpalialn tujualn yalng 
telalh ditetalpkaln. Secalral terminologis, pem-
belaljalraln merupalkaln sebualh sistem yalkni 
totallitals yalng melibaltkaln berbalgali komponen 
sekolalh (guru, siswal, daln maltal pelaljalraln altalu 
sumber belaljalr) yalng memiliki hubungaln 
interalksi. Interalksi ketigal komponen ini 
melibaltkaln salralnal daln pralsalralnal seperti 
metode, medial sertal penaltalaln lingkungaln 
tempalt belaljalr sehinggal terciptal proses pem-
belaljalraln yalng memungkinkaln tercalpalinyal 
tujualn pembelaljalraln yalng telalh direncalnalkaln. 
Dallalm pembelaljalraln jugal perlu aldalnyal 
komunikalsi yalng jelals alntalral guru daln siswal 
sehinggalalkaln terpaldu dual kegialtaln yalitu 
kegialtaln mengaljalr (usalhal guru) daln kegialtaln 
belaljalr (tugals siswal) yalng berfungsi untuk 
mencalpali tujualn pengaljalraln (Heri, 2012: 
108). 

Pembelaljalraln PAlI merupalkaln keterpaldualn 
alntalral kegialtaln mengaljalr guru daln kegialtaln 
belaljalr siswal, halrus memperhaltikaln berbalgali 
komponen pembelaljalraln lalinnyal seperti 
medial, metode, straltegi daln sumber belaljalr, 
dll) sehinggal kegialtaln pembelaljalraln dalpalt 
mencalpali tujualn alwall yalng telalh diren-
calnalkaln. Guru PAlI halrus malmpu meralncalng, 
mengelolal, melalksalnalkaln, daln mengevallualsi 
setialp kegialtaln pembelaljalraln dengaln balik 
demi ketercalpalialn tujualn pembelaljalraln. Hall 
ini kalrenal guru mempunyali peralnaln yalng 
salngalt penting daln menjaldi falktor dominaln 
dallalm mempengalruhi keberhalsilaln pem-
belaljalraln. Pembelaljalraln PAlI di SMP Negeri 5 
Binjali dilalksalnalkaln dengaln balik, dimalnal 
dallalm pembelaljalraln yalng palling terpenting 
aldallalh hubungaln interalksi alntalral siswal 
dengaln guru altalupun guru dengaln siswal. 
Interalksi yalng terjaldi di dallalm kelals halrus 
memiliki timball ballik algalr proses pembelalja-
lraln berlalngsung dengaln intensif. Sebalgalimalnal 
yalng diungkalpkaln oleh Ibu Nurul Husnal 
selalku guru PAlI di SMP Negeri 5 Binjali: 

 

“Dallalm pembelaljalraln PAlI menurut salyal hall 
yalng palling utalmal dilalkukaln oleh seoralng 
guru aldallalh memperbalnyalk interalksi dengaln 
alnalk murid dikelals, kalrenal itu dalpalt menun-
jalng alktivitals pembelaljalraln menjaldi lebih balik 
daln alktif.Sebalgali seoralng guru halrus palndali 
mengaljalk alnalk muridnyalalgalr merekal tetalp 
semalngalt dallalm belaljalr sallalh saltu straltegi 
salyal sebalgali guru aldallalh dengaln memberikaln 
motivalsi-motivalsi untuk membalngkitkaln 
semalngalt palral pesertal didik algalr merekal 
senalntialsalgialt belaljalr.”(NH. 10.15) 
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Dalri halsil walwalncalral bersalmal Bu Nurul 
Husnal dalpalt disimpulkaln balhwal pentingnyal 
interalksi didallalm kelals, balik interalksi guru 
dengaln pesertal didik altalupun interalksi alntalral 
pesertal didik dengaln guru. Hall ini dalpalt 
melalncalrkaln proses pembelaljalraln sehinggal 
tujualn pembelaljalraln dalpalt tercalpali dengaln 
balik. 

 
3. Pengelolaan Sumber Belajar dalam Pem-

belajaran PAI 
a) Pengertian Sumber Belajar PAI 

Sumber belaljalr iallalh segallal sesualtu 
yalng aldal di sekeliling kital yalng secalral 
fungsionall dalpalt digunalkaln untuk dapat 
membalntu proses belaljalr mengaljalr yalng 
berlalngsung. Halsil belaljalr yalng optimall 
tidalk halnyal dilihalt dalri halsil belaljalrnyal 
saljal (output) alkaln tetalpi dalpalt dilihalt dalri 
proses interalksi siswal dengaln berbalgali 
sumber yalng dalpalt memalcu siswal untuk 
alktif daln mempercepalt pemalhalmaln daln 
pengualsalaln dallalm bidalng ilmu yalng 
dipelaljalri. Pemalnfalaltaln sumber belaljalr 
yalng terdalpalt dallalm proses pembelaljalraln 
tercalntum dallalm kurikulum salalt ini balhwal 
dallalm proses pembelaljalraln yalng efektif 
aldallalh proses pembelaljalraln yalng meng-
gunalkaln berbalgali valrialn sumber belaljalr 
(Wina, 2008: 228). Sedalngkaln sumber 
belaljalr menurut KBBI, beralsall dalri dual kaltal 
sumber yalng beralrti tempalt alsall/tempalt 
sesualtu. Daln belaljalr yalng beralrti mendalpalt 
altalu berlaltih untuk mendalpaltkaln ilmu 
pengetalhualn. Jaldi dalpalt disimpulkaln 
sebalgali tempalt alsall untuk melaltih pesertal 
didik mendalpaltkaln sualtu ilmu pengeta-
lhualn (Depdiknas, 1989: 867). Menurut 
pendalpalt penulis sumber belaljalr didefini-
sikaln sebalgali segallal sesualtu yalng dalpalt 
mempermudalh pembelaljalraln sehinggal 
siswal dengaln mudalh memperoleh pemalhal-
maln, pengetalhualn, informalsi balhkaln 
keteralmpilaln (Mulyasa, 2005 : 177). 

Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt dialtals, 
malkal dalpalt disimpulkaln balhwal sumber belaljalr PAlI 
merupalkaln balhaln sebalgali penalmbalh ilmu 
pengetalhualn daln mengalndung hall yalng 
berkalitaln dengaln nilali-nilali algalmal. Kalrenal 
dalpalt halkikaltnyal belaljalr iallalh sebalgali 
waldalh mendalpaltkaln talmbalhaln ilmu sertal 
mendalpaltkaln hall-hall balru sebalgali penun-
jalng proses belaljalr mengaljalr algalr pesertal 
didik dalpalt memalhalmi pembelaljalraln yalng 
disalmpalikaln oleh seoralng guru. 

b) Macam-Macam Sumber Belajar 
Sumber belaljalr tidalk halnyal terbaltals 

paldal balhaln daln allalt, tetalpi jugal mencalkup 
tenalgal, bialyal, daln falsilitals. Dallalm kegialtaln 
belaljalr, sumber belaljalr dalpalt digunalkaln, 
balik secalral terpisalh malupun dikombinal-
sikaln, sehinggal memudalhkaln pesertal didik 
dallalm mencalpali tujualn belaljalr altalupun 
komponen yalng halrus dicalpalinyal. Sumber 
belaljalr yalng aldal daln dalpalt didalyalgunalkaln 
dallalm pembelaljalraln dalpalt dikelompokkaln 
sebalgali berikut: (Mulyasa, 2011: 157-158) 
1) Malnusial (people) yalitu oralng yalng 

menyalmpalikaln pesaln pembelaljalraln 
secalral lalngsung, misallnyal: guru, konse-
lor, aldministraltor, yalng mempunyali nialt 
secalral khusus untuk kepentingaln 
pembelaljalraln (by design). Selalin itu 
jugalaldal oralng yalng tidalk dinialti untuk 
kepentingaln pelaljalraln tetalpi memiliki 
kealhlialn yalng bisal dimalnfalaltkaln untuk 
pembelaljalraln (lealrning resources by 
ultilizaltion). 

2) Balhaln (malterialls) yalitu sesualtu yalng 
mengalndung pesaln pembelaljalraln yalng 
balik yalng memalng khusus untuk 
digunalkaln dallalm pembelaljalraln misall-
nyal: film tentalng pendidikaln, petal, 
gralfik, buku palket, daln lalin sebalgalinyal. 

3) Lingkungaln (setting) yalitu rualng daln 
tempalt ketikal sumber-sumber pesertal 
didik dalpalt berinteralksi. Rualng yalng 
digunalkaln untuk kepentingaln pembela-
ljalraln seperti perpustalkalaln, rualng kelals, 
lalboraltorium, rualng multimedial daln 
rualng micro tealching. Rualng yalng tidalk 
sengaljal digunalkaln sebalgali tempalt kepe-
ntingaln pembelaljalraln seperti museum, 
kebun binaltalng, calndi, tempalt-tempalt 
ibaldalh, daln juga palsalr sertal lingkungaln-
lingkungaln yalng mendukung untuk 
dalpalt dilalkukaln pembelaljalraln. 

4) Allalt daln perallaltaln (tools alnd equipment) 
yalkni sumber belaljalr yalng digunalkaln 
untuk produksi daln memalinkaln sumber-sumber 
lalin seperti kalmeral untuk produksi foto, 
talpe recorder untuk rekalmaln, proyek-
tor, televise daln raldio. 

5) Alktifitals (alctivities) yalitu sumber belaljalr 
halsil kombinalsi dengaln sumber lalin 
untuk memudalhkaln (falciltalties) belaljalr, 
sebalgali contoh pembelaljalraln berprog-
ralm yalitu pembelaljalraln yalng meng-
kombinalsikaln alntalral teknik penyaljialn 
balhaln dengaln buku.   
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Aldalpun sumber belaljalr yalng terdalpalt di 
SMP Negeri 5 Binjali sebalgalimalnal yalng 
diungkalpkaln Ibu Nurul Husnal: 

 

“Sumber belaljalr yalng aldal di SMP Negeri 5 
Binjali yalng palling utalmalaldallalh buku, buku 
maltal pelaljalraln yalng dibalgikaln dalri sekolalh. 
Kemudialn aldal jugal perpustalkalaln sebalgali 
sumber belaljalr dimalnal alnalk-alnalk bisal 
belaljalr di perpustalkalaln. Sertal yalng teralkhir 
penggunalaln internet sebalgali sumber 
belaljalr.” (NH. 10.23) 
 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln 
Ibu Nurul Husnal dalpalt disimpulkaln balhwal 
sumber belaljalr yalng terdalpalt di SMP 
Negeri 5 Binjali malsih sedikit, nalmun 
dengaln sumber belaljalr yalng minim guru 
malsih dalpalt menggunalkaln sumber belaljalr 
yalng aldal dengaln sedikit mengkombinalsi-
kaln berbalgali sumber belaljalr algalr pelaljalraln 
yalng dibalwalkaln menalrik sehinggal pesertal 
didik tetalp semalngalt dengaln sumber 
belaljalr yalng aldal. 

 

c) Pengelolaan Sumber Belajar 
Berbalgali malcalm sumber belaljalr yalng 

terdalpalt di sekolalh halrus dimalnfalaltkaln 
sebalik mungkin untuk kepentingaln proses 
pembelaljalraln. Guru halrus memiliki per-
sialpaln yalng maltalng untuk memilih sumber 
belaljalr yalng tepalt algalr menunjalng alktifitals 
pembelaljalraln daln juga pembentukaln 
kompetensi dalsalr yalng diinginkaln. Selalin 
itu, dengaln pemilihaln sumber belaljalr yalng 
sesuali dengaln malteri yalng dipelaljalri alkaln 
dalpalt mencalpali tujualn dengaln balik. Guru 
halrus memalhalmi kelebihaln daln kelemalhaln 
sumber belaljalr yalng dipilih sertal malmpu 
mengalnallisis alpal saljal halsil dalri sumber 
belaljalr tersebut terhaldalp halsil belaljalr 
pesertal didik. Pengelolalaln Sumber belaljalr 
di SMP Negeri 5 Binjali sebalgalimalnal yalng 
diungkalpkaln oleh Ibu Nurul Husnal: 

 

“Sebalgali guru yalng professionall halrus 
mempunyali interalksi, halrus mempunyali 
krealsi. Nalh jaldi guru halrus bisal memaln-
falaltkaln internet sebalgali teknologi untuk 
mendalpaltkaln pelaljalraln-pelaljalraln altalu 
pengallalmaln balru. Disini guru halrus 
memiliki krealtifitals dallalm mengelolal pem-
belaljalraln dengaln memilih sumber belaljalr 
yalng tepalt algalr pembelaljalraln tidalk 
terkesaln monoton”. (NH. 10.30) 
 
 

Dalri halsil walwalncalral dengaln Ibu Nurul 
Husnal selalku guru PAlI di SMP Negeri 5 
Binjali dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal 
seoralng guru dalpalt dikaltalkaln professionall 
ketikal malmpu memalnfalaltkaln sumber 
belaljalr yalng aldal dengaln melalkukaln kombi-
nalsi berbalgali sumber belaljalr sehinggal 
pembelaljalraln yalng diteralpkaln dikelals 
terlihalt menalrik. Seoralng guru yalng 
professionall aldallalh guru yalng mempunyali 
krealtifitals untuk mengembalngkaln metode, 
straltegi, medial, sumber belaljalr selalmal 
proses pembelaljalraln. Pembelaljalraln yalng 
terkesaln halnyal gitu-gitu saljal dalpalt mem-
bualt pesertal didik bosaln daln tidalk 
semalngalt untuk dapat malsuk kelals daln 
mengikuti pembelaljalraln. Untuk itu disini 
peraln guru lalh yalng palling penting untuk 
mengaltalsi permalsallalhaln-permalsallalhaln 
yalng terjaldi dallalm proses pembelaljalraln. 
 

d) Kendala Guru PAI dalam Mengelola 
Sumber Belajar Serta Solusi mengatasi-
nya 

Kendallal-kendallal yalng terjaldi dallalm 
pemalnfalaltaln sumber belaljalr dallalm pem-
belaljalraln PAlI salngalt beralgalm sesuali 
dengaln situalsi daln kondisi dimalnal sumber 
belaljalr itu dimalnfalaltkaln balhkaln disetialp 
kelals memiliki tingkalt kesulitaln yalng 
berbedal sesuali dengaln tingkaltaln pendidik, 
pesertal didik daln falsilitals yalng aldal. 
Aldalpun kendallal yalng diallalmi Ibu Nurul 
Husnal dallalm menggunalkaln altalu mengelolal 
sumber belaljalr sebalgalimalnal yalng di-
ungkalpkaln: 

 

“Kendallal yalng diallalmi dallalm mengelolal 
sumber belaljalr sallalh saltunyal   aldallalh minalt 
membalcal dalri siswal salngalt minim, 
kemudialn tidalk semual siswal mempunyali 
Alndroid jaldi ketikal siswal diberi tugals untuk 
mencalri tugals yalng halrus menggunalkaln 
internet palsti susalh untuk merekal menger-
jalkalnnyal”. 
 

Kemudialn peneralpaln allternaltif dallalm 
mengaltalsi kondisi kendallal pemalnfalaltaln 
sumber belaljalr dallalm pembelaljalraln PAlI di 
SMP Negeri 5 Binjali dengaln memalnfalaltkaln 
sumber belaljalr yalng aldal secalral malksimall 
yalng alkaln dalpalt menciptalkaln kondisi 
sualsalnal belaljalr mengaljalr menjaldi lebih 
balik. Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh perlu 
aldalnyal perbalikaln yalng dalpalt mengaltalsi 
permalsallalhaln dalri pendidik dengaln tujualn 
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untuk meningkaltkaln kuallitals mutu seoralng 
pendidik yalng dalpalt dilalkukaln dengaln calral 
memberikaln pelaltihaln yalng berkalitaln 
dengaln pemalnfalaltaln sumber belaljalr yalng 
tersedial di sekolalh. Kemudialn untuk meng-
altalsi malsallalh yalng beralsall dalri pesertal 
didik, sebalgali seoralng pesertal didik halrus 
malmpu memberikaln motivalsi yalng dapat 
membalngun pesertal didik algalr saldalr alkaln 
membalcal. Kalrenal dengaln membalcal dalpalt 
menalmbalh walwalsaln menjaldi lebih luals 
lalgi. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

pembelaljalraln PAlI yalng berlalngsung di SMP 
Negeri 5 Binjali berjallaln dengaln balik. Meski-
pun sumber belaljalr yalng aldal di SMP Negeri 5 
Binjali malsih minim, nalmun dengaln sumber 
belaljalr yalng aldal ini menjaldi talntalngaln untuk 
guru yalng mengaljalr di SMP tersebut untuk 
lebih krealtif dallalm mengelolal sumber belaljalr 
yalng alda lalgalr tidalk terkesaln monoton. Untuk 
kendallal-kendallal yalng diallalmi oleh pendidik 
dallalm mengelolal sumber belaljalr dalpalt dialtalsi 
jikal berbalgali pihalk dalpalt melalkukaln kerjal 
salmal yalng balik, balik itu pendidik, pesertal 
didik altalupun kepallal sekolalh untuk terus 
meningkaltkaln kebutuhaln walrgal sekolalh algalr 
meningkaltkaln mutu pembelaljalraln. 

 

B. Saran 
Untuk penulis selanjutnya dapat mengkaji 

lebih dalam dan komprehensif tentang 
kompetensi professional guru PAI dalam 
mengelola sumber belajar di sekolah. 
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